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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. ISS Surabaya, Indonesia, yang berarti bahwa 

hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa jika disiplin kerja tercipta dengan baik dan 

selalu ditingkatkan, maka akan berdampak baik pada kinerja 

para karyawan.  

2. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. ISS Surabaya, Indonesia, yang berarti bahwa 

hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa jika disiplin budaya organisasi yang 

tercipta bersifat positif, maka akan berdampak baik pada 

kinerja para karyawan.  

3. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

ISS Surabaya, Indonesia, yang berarti bahwa hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

apabila motivasi diberikan, maka akan berdampak pada kinerja 

para karyawan.  

4. Disiplin kerja, budaya organisasi dan motivasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. ISS 

Surabaya, Indonesia, yang berarti seluruh hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Dengan menerapkan disiplin kerja yang 

baik, situasi budaya organisasi yang kondusif dan pemberian 
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motivasi kepada karyawan maka akan berpengaruh besar terhadap 

kinerja karyawan. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi : 

  1. Adanya beberapa kuesioner yang tidak diisi secara lengkap 

sehingga menimbulkan pengurangan jumlah responden dari yang 

semula 187 responden menjadi 160 responden. Hal ini disebabkan 

faktor perilaku atau karakter responden yang berbeda-beda. Faktor 

lainnya adalah jawaban yang diberikan oleh sampel tidak 

menunjukkan keadaan sesungguhnya.  

5.3  Saran.  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 

yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

PT. ISS Surabaya, Indonesia harus sering membiasakan 

karyawannya untuk disiplin walaupun dengan hal-hal kecil 

seperti ijin saat tidak bisa masuk kerja dan melatih 

karyawan untuk berani menanggung resiko. Kebiasaan 

tersebut dapat dicapai apabila atasan PT. ISS Surabaya juga 

secara bersama-sama mendukung dan memberikan motivasi 

agar para karyawan mau ikut terlibat dalam proses 

kedisiplinan kerja. Motivasi yang diberikan dapat berupa 

penghargaan dan penerimaan ide-ide atau gagasan baru dari 

karyawan. Motivasi juga  dapat berasal dari situasi budaya 

organisasi yang terjadi di PT. ISS Surabaya. Para pemimpin 
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atau atasan serta rekan kerja harus mampu menciptakan 

suasana kerja yang kondusif, kompak dan menyenangkan 

sehingga seluruh target kinerja dapat tercapai. 

 

2. Bagi peneliti  

Selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti variabel-variabel lain yang mungkin akan 

mempengaruhi kinerja pegawai, karena dengan semakin 

baik kinerja dari pegawai maka akan berpengaruh baik juga 

bagi perusahaan. Selain itu peneliti selanjutnya juga harus 

memperhatikan jumlah responden dan segala aspek yang 

akan terjadi seperti situasi dan kondisi para karyawan saat 

penelitian agar semua angket kuesioner dapat terisi dan 

memenuhi syarat.  
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